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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ilmu tauhid sebagai dasar
pembentukan akidah umat Islam, khususnya dalam memahami sifat Qudrat Allah
sebagai kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. Dalam pendidikan pesantren, kajian
tauhid banyak bersumber dari kitab turats, salah satunya Tijan ad-Darari karya
Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani. Pemahaman sifat Qudrat menjadi penting
dalam penguatan akidah santri, namun dalam praktiknya menunjukkan variasi
pemahaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman santri Pondok
Pesantren Fauzul Huda terhadap sifat Qudrat Allah dalam Kitab Tijan ad-Darari
serta implikasinya terhadap akidah santri.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitik dan fenomenologi melalui penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman santri terhadap sifat
Qudrat Allah beragam, dari tingkat dasar hingga konseptual sesuai penjelasan
dalam Tijan ad-Darari. Secara umum, Qudrat dipahami sebagai kekuasaan Allah
dalam mengadakan dan meniadakan sesuatu, yang terbentuk melalui pembelajaran
kitab dan pengalaman sehari-hari, serta tercermin dalam sikap tawakal, ikhtiar, dan
penerimaan terhadap ketentuan Allah. Pemahaman ini berimplikasi pada penguatan

akidah santri.
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